


HAE I
FENDARULITAN

l.latar bhelakang masalah.

Di penghujung tahun 19%)] yang baru lalu ramai dibicarakan
di medlia massa, baik media celak msupun media elektronik, ten-
tang kasus Qlarence Thomss. Calon hakim agung di Amerika je=ri-
“kat inl dituduh oleh mantan karyawtinga, bernama anita Hill,
leleh melakukan pelecehan seksual [ sexual harasement Y terha-
dap dirinya selama dia bekerja pada Clarence Thomss.

Terang<alnya kasus ini ke permukaan ternyata mendapat ge-
manys di Indonesia, dengan diadakannya sustu panel diskuszi o -
leh Fusat kKomunikasi dan Infermasi waniita Kaliyanamitra dan
LB J}akarta pada hari Minggu, 22 Desember 1991 di Jakartal}.
Bagi penulis, reaksi ini sudah merupakan petunjuk bahwa sehe-
tulnya kasus geperti pAnita Hill tersebut banyak terjadi di ne
gare kita. Apalgl bila dilibat dari kesemus pembicara dalam
panel disakusi itu, yang seluruhnya wanita dan mewakili lkaam -
nys& dari segala bidang, terasa akan perlunya masalsh ini di-
bicarakan secara luas, Bahwa selama ini tidak pernsh terdengar
pembicaraan tentang pelecshan seksual terhadap warnita, hareng
kall lebih banyak disebabkan oleh hambatan budaya malu dalam
masyaralkat kita, karena kasus seperbi itu merupakan ailb bagi

nama baik dan kelanjutan karir orang yang mengalaminga.

Dalam panel diskusi tersebut dibahaslah masalan pelecehan
Feksual itu sebagai suatu bentuk kekerasan terhadap perempuan,
yang tidak nanya memblicarakan tontang bentuk-bentuk pelecehan
saksual itu sendiri, tetapl juga menylinggung Lentang =ebah tez
Jadinya pelecehan zeksusl itu. Ehusus mengenal secbab Lsrjadi -
hya pelecehan seksual, dalam panel diskusi ituw mengemuka ang -
gapan yang masih kueat di dalam wasyarakat kita, bahwa bila ter

Ij Harian Kompas, Senim 23 Dezember 1991.
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BAL II
HASTL-HASIL DAN TEMUAK FPEMELLITI AN

1.Jumlak napi dan tingkat pendidikannya.

Mengenai banyaknya napl yang melakukan kejabatan terha -
dap kesopanan/ kesusilaan yang berada di LAPAS kelas IT Padang
dapat kita lihat pada tabel 1, yang memuat data penghuni LA -
pAs sejal tahun 1988 hingga 1991, balk yang baru maupun yang
residivis { mengulangi perubuatan kKejanstan ) e
rabel: 1.

Jumlah penghuni LAFPAS kelas II Padang

Mo Jenis kejahatan 1o 1989 1990 1991
E R B R B i E B
1. ©Pencurian = 164 _ET LAT &4 176 44 200 53
2, Pencurian dgn ke- 10 3 14 i+ 22 [ IE 4
keragan.
4. Penipuan 4 & & 1 11 £ 11 &
4. Perkelahian 20 = 26 A 23 i 30 q
5. Karkotika £ x5 12 A 9 4 16 =
B, Pambununan 25 - 13 2 15 1 14 5
T. Fej].gusila 12 - 1% 1 1 - 16 -
H. Penyalahgunasn i 3 G = - - - -
senjata api.
Jumlah 245 25 23% AT 276 6l 295 BT

Dari tabel diatas kita 1ihat bahwa jumlah napl yang me-—
lukan kejahatan susila selama empat tahun terakhir, tidak
mengalami lonjakan yang berarii, bahkan ada penurunan pads
tabun 1990, Hanya saja perlu dicatat, bshwa pada umumnyz me=-
veka yang menjadi penghuni lapas karena kejahatan susila a-

dalah bukan residivis.
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BAR 111

PERUTUR

Sebagaimana telah diuraikan dalam bab sebelumnya, sehbab-
sebab crang melakulan kejahatan terhadap kasppanan/kesusilaan
bisa datang dari dirinya sendiri, maupun dari faktor luar.,
Namun kedemuanys juga memperlihatkan bagaimana perobaban ni -
al dan budaya dalam masyarakat kita memberi pengaruh terha-
dap sebab tersebut. Misalnya saja kemudahan ¥ang seksrang dl-
dapal untur menonton film=-Tilm biru mavpun membaca buku-beku
POIN0  atanpun juga menyaksikin Bocara tak sengaja hal-t yg
bertau porno, misalanya poster-poster £llm yang dapat dili -
hat didepan bloskop, yang pada umumnya hanya mengaekapose qda-

dia dan paha wand ta.
F

Begitu jugs dengan perubahan peran gands wank La Bekarang
yang banyak skbif di luar rumah, allas beksrja dan kadang -
kadang terpuksa pulang malam karena pekerjaznnya. Sualbu pe -
manczngan yang biasa sekarang dikota-kota basar, waniha Jjalan
sendlri di malam hari atau nalk angkulan weuam sepulang kantor,
dengan gsun yang mengikuti mode, yang kacang-kadang sudah Jja=
ub diatss lutut. Namun demilkian hal ind hanya Hapat dikaka -
kan sebagai keadaan korban sebagai akibat dapi Kelalajanya,
sehingga menimbulkan kesempatan orang untuk berbuat-zesuate
terhadapnya. Istlam hal ini memang tidak bisa dikatakan zda
sikap memancing ataupun mengungdang dari mereka Lerhwsdlap pe-

lalu .
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